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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses pembentukan diri manusia secara menyeluruh,
bukan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan tetapi
mengupayakan bagaimana agar menjadi manusia yang bermoral baik, mandiri, tanggung
jawab, serta mampu menghadapi kehidupan dengan tetap bijaksana. Kebutuhan manusia
akan pendidikan merupakan sesuatu yang sangat mutlak dan manusia tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan pendidikan.!Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks,
meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu dengan yang lain. Jika pendidikan ingin
dilaksanakan secara terencana dan teratur, maka berbagai elemen yang terlibat dalam
pendidikan perlu dikenali.?
Pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup
Negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia.®> Maju mundurnya kualitas peradaban
suatu masyarakat atau bangsa sangat bergantung pada bagaimana kualitas pendidikan
diselengarakan oleh masyarakat. Di dalam masyarakat Indonesia dewasa ini muncul
banyak kritik baik dari praktisi pendidikan maupun dari kalangan pengamat pendidikan
mengenai pendidikan nasioanal yang tidak mempunyai arah yang jelas. Ketiadaan arah

yang jelas dalam pendidikan nasional menyebabkan hilangnya peran vital di dalam
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pendidikan nasional yang menggerakkan sistem pendidikan untuk mewujudkan cita-cita
bersama Indonesia Raya.*

Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan dan sekaligus untuk
menyertai penuntasan wajib belajar sembilan tahun, pemerintah mencanangkan gerakan
peningkatan mutu pendidikan yang diperingati dengan Hari Pendidikan Nasional, ini
merupakan hal yang tepat dalam rangka mengantisipasi kesenjangan yang berada di
Indonesia.’

Proses pendidikan yang bermutu yaitu mengacu kepada kepentingan bangsa dan
negara sebagaimana ditetapkan pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.” ®

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan sekarang ini adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di kelas,
kemampuan peserta didik hanya untuk menghafal informasi, otak peserta didik dipaksa
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Akibatnya ketika lulus sekolah, mereka pintar secara teoritis dan miskin aplikasi.’

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya

sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tugas
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guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya
perubahan perilaku peserta didik.®

Guru memiliki peranan penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas
pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat
perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan
memperbaiki kualitas belajarnya. Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar siswa, yaitu
faktor intern dan ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam diri individu, meliputi
jasmani, rohani, dan kelelahan. Faktor ekstern yaitu faktor dari luar individu yang meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.®

Salah satu faktor ekstern yang menentukan keberhasilan kegiatan belajar siswa
disekolah adalah faktor guru dan cara mengajarnya. Guru sangat berperan terhadap
pembentukan perkembangan siswa. Seorang guru harus menguasai ketrampilan mengajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno yang mengemukakan “ keterampilan
mengajar guru merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus dikuasai guru. Dengan
demikian keterampilan mengajar, guru dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik
yang berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan sekolah”.1

Menurut Winkel dalam Uno, beberapa jenis keterampilan mengajar antara lain;
keterampilan menjelaskan, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan bertanya,
serta keterampilan membuka dan menutup pelajaran. ' Sedangkan menurut Usman
keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru meliputi keterampilan

bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup

8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013),hal.287

° Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta : PT Rineka Cipta,2010), hal.

0 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara,
2010),hal.168

1 Ibid,...,hal.168



pelajaran, membimbing diskusi kelompok Kkecil, mengelola kelas, dan mengajar
perseorangan.*?

Penguatan menjadi salah satu dari delapan keterampilan dasar mengajar guru
yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan penguatan dapat
mengubah perilaku siswa dan meningkatkan respon. Pemberian penguatan yang dilakukan
oleh guru dapat mempengaruhi motivasi belajar sisa. Hal ini sesuai dengan salah satu
tujuan penguatan yang dikemukakan oleh Usman yaitu “merangsang dan meningkatkan
motivasi belajar”.*® diharapkan dengan adanya motivasi belajar yang timbul, maka siswa
akan bersemangat dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Pemberian
penguatan dapat dilakukan dengan cara verbal dan non-verbal.

Teknik pemberian penguatan kepada siswa hendaknya berdasarkan kebutuhan.
Tujuannya agar penguatan yang diberikan tepat pada sasaran sehingga dapat menimbulkan
dampak yang positif bagi siswa, terutama dalam hasil belajarnya. Melalui penguatan ini
siswa yang sedang belajar akan mengetahui bagaimana memperbaiki responnya, dan
seberapa besar perubahan yang harus dilakukan untuk memperbaiki responnya. Siswa
membutuhkan informasi yang jelas, spesifik dan terarah untuk membuat kemajuan dengan
memperbaiki responnya. Dengan demikian fungsi penguatan itu adalah untuk memberikan
ganjaran kepada peserta didik sehingga peserta didik akan berbesar hati dan dapat
meningkatkan partisipasinya dalam proses pembelajaran.

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang
ditandai dengan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dalam arti bahwa ada usaha tekun

terutama dalam yang didasari oleh adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan
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mendapat hasil belajar yang baik. Jadi intensitas motivasi sesorang akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.*

Memperhatikan uraian di atas dan melihat kondisi siswa kelas XI di MAN Kota
Blitar, diperoleh hasil bahwa selama proses pembelajaran berlangsung guru jarang
memberian penguatan. Hal tersebut membuat siswa merasa tidak ada penghargaan atas
partisipasinya dalam pembelajaran. Sedangkan dari observasi yang dilakukan peneliti
diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa masih rendah, siswa kurang termotivasi
untuk aktif dalam proses pembelajaran. selain itu, siswa cenderung malas untuk
memperhatikan pelajaran.

Hasil belajar yang ada di sekolah tersebut kurang maksimal dalam proses
pencapaian nilai akademik. Sehingga salah satu upaya agar siswa dapat memahami materi
yang telah disampaikan oleh guru dengan cara memberikan sebuah penguatan diakhir
proses pembelajaran. Penguatan materi tersebut bisa dilakukan dengan cara memberikan
tes kepda siswa terkait materi yang telah disampaikan oleh guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian penguatan oleh guru dalam
berlangsungnya proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting, karena dapat
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai penguatan
dengan judul “ Pengaruh Pemberian Penguatan (Reinforcement) terhadap motivasi belajar

siswa kelas XI di MAN Kota Blitar”.
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B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Identifiksi Masalah

Dalam penelitian ini mengangkat judul ‘“Pengaruh Pemberian Penguatan

Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas XI di MAN Kota Blitar”. Topik tersebut

sekaligus menjadi pembahasan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

a. Pengaruh penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di MAN
Kota Blitar.
b. Pengaruh penguatan non-verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di

MAN Kota Blitar.

2. Pembatasan Masalah

Masalah yang dipaparkan pada identifikasi masalah terlalu luas, sehingga peneliti

membatasi masalah yang akan diteliti, yakni :

a.

Pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi dan hasil belajar siswa
kelas XI di MAN Kota Blitar.

Pengaruh pemberian penguatan non-verbal terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa kelas XI di MAN Kota Blitar.

Pengaruh pemberian penguatan verbal dan non-verbal terhadap motivasi dan

hasil belajar siswa kelas XI di MAN Kota Blitar.

C. Rumusan Masalah

Berpacu pada pembatasan masalah diatas, maka dapat di rumuskan permasalahan

penelitian ini :

1.

Adakah pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa kelas XI di MAN Kota Blitar?
Adakah pengaruh pemberian penguatan non-verbal terhadap motivasi dan hasil

belajar siswa kelas XI di MAN Kota Blitar?



3. Adakah pengaruh pemberian penguatan verbal dan non-verbal terhadap motivasi

dan hasil belajar siswa kelas XI di MAN Kota Blitar?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi dan hasil

belajar siswa kelas X1 di MAN Kota Blitar.

2. Untuk menjelaskan pengaruh pemberian penguatan non-verbal terhadap motivasi dan

hasil belajar siswa kelas X1 di MAN Kota Blitar.

3. Untuk menjelaskan pengaruh pemberian penguatan verbal dan nonverbal terhadap

motivasi dan hasil belajar siswa kelas X1 di MAN Kota Blitar.

E. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah:

1. Hipotesis nol (Ho)

a.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penguatan verbal terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penguatan non verbal terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penguatan verbal dan non verbal

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

2. Hipotesis alternatif (Ha)

a.

Ada pengaruh yang signifikan antara penguatan verbal terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa.

Ada pengaruh yang signifikan antara penguatan non verbal terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa.

Ada pengaruh yang signifikan antara penguatan verbal dan non verbal

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.



F. Kegunaan Penelitian

Selain tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti, terdapat pula beberapa kegunaan

dalam penelitian ini, antara lain:

1. Secara Teoritis

a.

b.

Pemberian Penguatan

Merupakan salah satu bentuk penciptaan suasana belajar yang menyenangkan yang
telah diberikan oleh guru kepada peserta didik dengan tujuan agar tingkah laku
positif peserta didik dapat meningkat.

Motivasi

Adalah segala tindakan baik yang disadari maupun yang tidak disadari, yang
menjadi pendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan dan mengarahkannya
untuk mencapai tujuan

Hasil Belajar

perubahan tingkah laku secara luas yang mencakup mencakup bidang kognitif,

afektif, dan psikomotorik.

2. Secara Praktis

a.

Bagi lembaga sekolah

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan terutama sekolah terkait dalam
memperbaiki motivasi belajar siswa dengan diterapkannya pemberian penguatan.
Bagi para pendidik

Sebagai masukan dan dorongan penyemangat bagi semua pendidik dalam pemberian
penguatan yang dilakukan terhadap siswa untuk memotivasi semangat belajarnya.
Bagi siswa

Sebagai masukan kepada siswa mengenai maksud dan tujuan diadakannya

pemberian penguatan di sekolah.



d. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya
Dapat menambah pengetahuan dan wacana tentang pentingnya memberi penguatan
untuk memotivasi siswa dalam belajar.
G. Penegasan istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami istilh yang dipakai dalam
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut :
1. Penegasan Konseptual
a. Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.®
b. Penguatan adalah respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan
kemungkinan terulangna kembali perilaku tersebut.®
c. Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar.
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu
belajar.t’
2. Penegasan Operasional
a. Penguatan adalah respon yang diberikan karena telah melakukan perbuatan positif
maupun negatif
b. Motivasi belajar adalah motivasi yang timbul karena dorongan dalam diri sendiri
ataupun dari luar yang mendorong untuk melakukakan kegiatan belajar. Dari dua
pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah motivasi
yang terjadi karena adanya dorongan dalam diri sendiri atau dari luar untuk

melakukan kegiatan belajar.
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